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1.1.1. Latar Belakang Pengadaan Proyek

Pariwisata merupakan sektor yang sedang digencarkan di Indonesia
untuk dikembangkan karena posisi sektor pariwisata merupakan salah satu
posisi utama dalam pembangunan Nasional. Dengan adanya perkembangan
pariwisata di Indonesia, bidang lainnya terutama pada bidang ekonomi menjadi
meningkat'. Sektor pariwisata di Indonesia lebih dikembangkan untuk menarik
perhatian dunia atau wisatawan mancanegara untuk berkunjung ke Indonesia.
Berbagai cara telah dilakukan untuk mempromosikan pariwisata Indonesia
kepada dunia sehingga Indonesia saat ini dikenal dengan berbagai macam wisata
budaya, historis, alam, dan lainnya. Bahkan dengan dikenalnya pariwisata,
perkembangan negara menjadi meningkat sehingga Indonesia sudah dipercaya

untuk menjadi tuan rumah dari beberapa acara bergengsi kelas dunia.

Saat ini, infrastruktur di indonesia sedang gencar dibangun untuk
memudahkan akses antarwilayah maupun ke lokasi wisata sehingga fokus
pembangunan di tiap daerah masih kepada lokasi wisata yang sudah ada. Masih
banyak lokasi wisata yang belum dikembangkan dengan maksimal oleh
pemerintah sehingga lokasi wisata dijadikan oleh warga lokal sendiri untuk
mencari nafkah dan mengakomodasi wisatawan. Jumlah wisatawan
mancanegara yang memasuki Indonesia tiap tahunnya terus meningkat, terutama
dari tahun 2014 dengan jumlah 9,4 juta wisatawan hingga tahun 2018 dengan
15,8 juta wisatawan.? Dengan jumlah wisatawan yang tinggi, tidak heran bila
pariwisata semakin dikembangkan agar wisatawan mancanegara menjadi

semakin tertarik untuk berkunjung.

1 (P. I. Indonesia 2019)

2 Ibid.



Tabel 1. 1 Jumlah kunjungan wisatawan mancanegara ke Indonesia pada tahun 2019 berdasarkan pintu masuk.

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2019.



Menurut data jumlah kunjungan wisatawan mancanegara ke Indonesia
pada tahun 2019, jumlah pengunjung naik menjadi lebih dari 16 juta wisatawan
sehingga dapat disimpulkan bahwa wisatawan mancanegara semakin tertarik
dengan objek wisata yang ada di Indonesia. Selain itu, berdasarkan jenis objek
wisata yang dibangun di Indonesia, wisata air lebih banyak dibangun dan
dikembangkan daripada wisata lainnya. Hal ini dikarenakan Indonesia terdiri
dari pulau-pulau sehingga menghasilkan banyak wisata air yang bisa
dikembangkan dan menjadi daya tarik utama pada pariwisata di Indonesia.
Wisata air yang dimaksud dapat berupa daerah pantai, danau, sungai, air terjun,

dan sebagainya.
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Gambar 1. 1 Grafik jumlah usaha objek wisata di Indonesia berdasarkan jenisnya
pada tahun 2018

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2018.

Provinsi Lampung merupakan kota yang masih dalam proses
pembangunan dan pengembangan infrastruktur. Banyak juga wisatawan
ataupun perantau dari luar kota menuju ke provinsi Lampung hanya untuk
berlibur ataupun memulai hidup baru. Akses antarwilayah juga sudah cukup
mudah dengan adanya jalan tol baru di provinsi ini. Selain pengembangan
infrastruktur yang sedang gencar dikembangkan, provinsi ini memiliki berbagai
macam tempat wisata yang belum dikelola oleh pemerintah secara maksimal.
Alam yang dimiliki provinsi Lampung rata-rata masih belum dikembangkan
menjadi tempat wisata yang menarik dan layak. Karena kurangnya
perkembangan pada lokasi wisata, warga lokal memanfaatkan kesempatan ini
untuk membuka usaha penginapan ataupun akomodasi lainnya untuk wisatawan.
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Tabel 1. 2 Banyaknya objek wisata pada tiap provinsi di Indonesia berdasarkan jenisnya

pada tahun 2018.
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Sumber: Badan Pusat Statistik, 2018.

Jika dibandingkan dengan dua lokasi wisata yang cukup terkenal di
Indonesia, seperti Bali dan Yogyakarta, Lampung masih sangat jauh dari segi
jumlah wisatawan dan objek wisata. Namun sebenarnya hal tersebut bisa
dijadikan motivasi untuk mengembangkan wisata di Lampung, terutama pada

infrastruktur dan fasilitas pendukung untuk objek wisata sehingga wisatawan
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menjadi mudah untuk mengakses objek wisata yang ada. Selain itu, karena
jumlah objek wisata Lampung saat tahun 2018 termasuk sedikit yaitu berjumlah
36 buah wisata dengan jumlah wisata air terbanyak yaitu 18 buah, tidak
diragukan lagi bila jumlah wisatawan yang berkunjung tidak terlalu banyak

seperti provinsi lainnya yang objek wisatanya berjumlah lebih dari 100 objek.

Tabel 1. 3 Jumlah wisatawan domestik dan wisatawan mancanegara yang berkunjung
berdasarkan provinsi di Indonesia pada tahun 2018

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2018.



Pada tahun 2015 sampai 2019, tingkat wisatawan pada provinsi Lampung
meningkat drastis, jumlah wisatawan domestik meningkat dan jauh lebih banyak
dibandingkan wisatawan mancanegara. Hal ini dapat membuktikan bahwa
Lampung mulai dikenal oleh wisatawan sehingga perlu dikelola kembali lokasi

wisatanya agar jumlah wisatawan terus meningkat.
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Gambar 1. 2 Grafik Jumlah Wisatawan yang berkunjung ke provinsi Lampung pada

tahun 2015-2019
Sumber: Badan Pusat Statistik Lampung, 2019

Menurut data jumlah objek wisata pada tahun 2014, Kabupaten Pesisir
Barat (masih masuk ke dalam wilayah kabupaten Lampung Barat) belum
memiliki banyak objek wisata. Meskipun objek wisata Pesisir Barat jumlahnya
hampir sama dengan wilayah lain, namun objek wisata yang cukup terkenal pada

wilayah Pesisir Barat adalah wisata pantainya yang terletak di daerah pesisir.
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Gambar 1. 3 Grafik jumlah objek wisata yang terdapat pada tiap kabupaten di
provinsi Lampung tahun 2014
Sumber: Badan Pusat Statistik Lampung, 2014.



Saat ini, wisata yang dimiliki kabupaten Pesisir Barat cukup banyak yaitu
kurang lebih hampir 45 objek wisata dengan objek wisata alam yang unggul.
Jenis wisata yang dimiliki kabupaten Pesisir Barat yaitu wisata alam, buatan dan
religi. Wisata religi yang ada di Pesisir Barat adalah Makam tua di Pulau Pisang,
Makam Gajah Mada, Makam Keramat Aminulah sebagai tempat sejarah yang
masih dikelola dan dijadikan tempat berdoa oleh warga setempat sampai saat ini,
serta Pantai Melasti yang terdapat pura untuk tempat berdoa penduduk Bali.
Wisata alam berupa seluruh pantai yang tersebar di pesisir kabupaten Pesisir
Barat, Goa, dan Air Terjun. Serta ekowisata seperti Taman Nasional Bukit
Barisan Selatan, Rhino Camp dan Repong Damar Pahmungan yang mana wisata
yang dilakukan tidak hanya menikmati alam liar, namun juga terdapat edukasi
dan konservasi untuk menjaga dan mempelajari alam. Selain itu juga terdapat
wisata Danau Ranau yang cukup terkenal yang berdekatan dengan kabupaten
Pesisir Barat. Wisata buatan yang dibangun saat ini berupa bendungan Way Biha
yang dikelola untuk kebutuhan irigasi, tetapi digunakan juga sebagai ekowisata.
Di Pesisir Barat, wilayah pantai lebih banyak menjadi daya tarik utama untuk
menjadi lokasi wisata sehingga tidak heran bila pantai di Pesisir Barat cukup

berkembang dan sudah dikenal oleh wisatawan.

Tabel 1. 4 Tabel jumlah objek wisata di Pesisir Barat berdasarkan kecamatan

No |Kecamatan Jumlah Objek Wisata
1 |Lemong 2
2 |Pesisir Utara -
3 |Karva Penggawa 5
4 |Way K 1
5 |Pesisir Tengah 6
6 |Kiui Selatan 4
7 |Pulan Pisang 5
8 |Pesisir Selatan 7
0  |Ngambur 2
10 |Benglunat 10

Sumber: Dinas Pariwisata, 2020.

Selain untuk kegiatan bersantai, berlibur, dan berpetualang, area pesisir
di kabupaten Pesisir Barat cukup terkenal dengan ombak dan lautnya yang masih

jernih, bahkan sudah pernah diadakan surfing festival berskala internasional
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pada area ini. Minimnya fasilitas yang berada di Pesisir Barat dapat membuat
banyak wisatawan menjadi kecewa dengan lokasi wisata, selain itu kegiatan
yang dilakukan wisatawan juga menjadi tidak terlalu banyak pada area wisata.
Hal ini menjadi kebutuhan untuk mengembangkan objek wisata agar peminat
wisata terutama wisatawan mancanegara menjadi lebih banyak dan penambahan
atraksi pada objek wisata dapat membuat kegiatan yang dilakukan wisatawan di

objek wisata menjadi lebih banyak.
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Gam br 1. 4 Agenda aca pariwisata provinsi Lamung tahun 2020.
Sumber: dinaspariwisata.lampungprov.go.id, 2020.

Jumlah penginapan atau hotel pada kabupaten Lampung Barat dan
Pesisir Barat termasuk banyak, yaitu berjumlah sekitar 64 buah. Penginapan atau
akomodasi wisata pada daerah pesisir Pesisir Barat rata-rata difasilitasi oleh
warga lokal dengan tampilan bangunan rumah biasa, karena kurang dibantunya
oleh pemerintah ataupun Investor. Pembangunan penginapan berbintang
biasanya dilakasanakan di pusat kota ataupun kota berkembang lainnya dengan
tujuan mengakomodasi para pembisnis yang sedang business trip di provinsi
Lampung yang cukup ramai dan terkenal. Namun saat ini pembangunan fasilitas
di daerah kabupaten Pesisir Barat juga sedang dikembangkan, karena lokasinya
yang menguntungkan dengan berbagai macam keindahan alam yang dapat

dinikmati.



Tabel 1. 5 Jumlah hotel, kamar, tempat tidur, dan karyawan pada kabupaten Pesisir Barat.

Kecamatan Pesisir Selatan

1 |Ujung Tapokan 16 20 2
2 |Family Losmen 9 18
3 |Ombak Indah Losmen 12 33 18
4 |Ombak Indah Cottage 4 6 3
5 |Lovina Krui Surf 10 24 4
6 |Damai Bungalow 6 12 9
7 |Losmen Karang Nyimbor 14 26 4
8 |Kahuna Reef 7 12 4
9 |Paradise 15 15 7
10 |Kapalas 4 4 2
11 |Lani's Losmen - - -
12 |Utopia 10 16 3
13 |D'Jabung Resort 8 8 2
14 |Luxury 5 14 5
15 |Karang Besi 7 14 4
16 |Tiger Surf Camp - - -
17 |Family Beach 12 18 5
18 |Cottage Dinas Pariwisata - - -
19 |3 palm - - -
20 |Sumatra Surf Resort 14 25 5
Total 153 265 84
Kecamatan Krui Selatan
1 |Losmen Bambu 4 8 2
2 |Mandiri Beach Club 6 10 9
3 |Amy's Place 4 8 7
4 |Cabana Surf & Stay - - -
5 |Mutun Walur Surfing Camp 8 8 2
Total 22 34 20
Kecamatan Pesisir Tengah
1 |Labuhan Jukung Cottage 4 4 -
2 |Sempana Lima 20 30 4
3 |Sartika Hotel 17 24 6
4 |Wisma Selalau 15 21 6
5 |Janitra 12 24 4
6 |Be Ocean 18 36 4
7 |Monalisa Stabas 19 30 2
8 |Paradise Inn 10 18 3
9 |Sunset Beach 12 24 3
10 |Mutiara Alam 6 12 2




11 |Obama Resort 10 18 4
12 |Pondok Kuring 8 12 3
13 |Wisma Kurma 9 9 3
14 |Palm Beach 5 8 6
15 | Villa Monalisa 10 20 2
16 |Krui Mulia Hotel 6 12 4
17 [Paradise Inn - - -
18 |Hotel Jokowi - - -
19 |El Camino - - -
20 |Secret Sumatera - - -
21 |Krui Syariah 17 30 4
22 |Saejadi 4 7 2
23 |Mios Bungalow 4 4 2
24 |Sunset Beach Hotel 14 18 -
25 |Homestay Damar Indah 2 - -
26 |Homestay Pahmung 2 - -
27 |Mahkota Homestay 5 10 -
Total 229 371 64
Kecamatan Karya Penggawa
1 |Anjung Oking 4 8 3
Total 4 8 2
Kecamatan Pesisir Utara
1 |Jenny's Cottage 4 7 2
Total 4 7 2
Kecamatan Pulau Pisang
1 |Bang Jon Homestay 4 7 2
2 |Hotel Matarani Pedak 4 7 2
3 |Homestay Salsabila 4 4 2
4 |Homestay Labuhan 14 18 -
5 |Hotel peratin 2 - -
6 |Hotel Bandar 2 - -
7 |Hotel Labuhan 2 - - -
8 |Cottage Batu Mandi - - -
9 |Cottage Pak Agustina - - -
10 |Cottage Dinas Pariwisata - - -
Total 30 36 6
Total Keseluruhan 442 721 179

Sumber: Pemerintah Daerah Pesisir Barat, 2020.

Penggunaan hotel berbintang memang lebih banyak diminati seiring

berjalannya waktu sehingga tidak heran bila pembangunan hotel berbintang

pada daerah perkotaan lebih banyak ditemukan. Jarang sekali penginapan pada

daerah pesisir pantai yang berbintang untuk memfasilitasi aktivitas pengunjung.
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Penginapan yang sering ditemukan di pesisir yaitu vila dengan fasilitas
penunjang private yang berfungsi untuk memfasilitasi kegiatan wisatawan
mancanegara dan domestik dari luar provinsi Lampung untuk staycation. Selain
itu, perkembangan hotel berbintang dan non-berbintang terus meningkat di
provinsi Lampung dengan tingkat pemakaian penginapan yang semakin
meninggi pada tengah tahun dan akhir tahun. Hal ini mendukung pembangunan
penginapan dengan fasilitas berbintang di provinsi lampung terutama di daerah
pesisir, karena keinginan yang lebih tinggi dibanding penginapan non-

berbintang.

==g=-Berbintang . =@=Hon Bintang { Akomadasi Lainava

Gambar 1. 5 Grafik penggunaan penginapan berbintang dan non-be'rbintang di
provinsi Lampung pada tahun 2019
Sumber: Badan Pusat Statistik Lampung, 2019

Setelah itu, rata-rata lama tamu menginap di hotel berbintang lebih besar
sedikit dibanding penginapan non-berbintang. Maka, perlu dikaji ulang
mengenai kegiatan dan kebutuhan wisatawan dalam berwisata sehingga

wisatawan dapat menetap dan menikmati objek wisata lebih lama.

& Berbintang | Non Bintang dan
akomodasi iainvnva

1,54

2018

Gambar 1. 6 Rata-rata lama tamu menginap pada penginapan berbintang dan non
berbintang di provinsi Lampung tahun 2019.
Sumber: Badan Pusat Statistik Lampung, 2019
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Kecamatan Krui Selatan lokasinya berada di tengah Kabupaten Pesisir
Barat sehingga akses menuju ke setiap objek wisata dapat diakses dengan
mudah dan juga berdekatan dengan ibukota Kabupaten Pesisir Barat, yaitu kota
Krui di Kecamatan Pesisir Tengah. Karena lokasi yang berdekatan dengan pusat
kota, maka lokasi berdekatan dengan sarana prasarana penunjang wisata, objek
wisata, akomodasi wisata lainnya, dan pusat pemerintahan. Objek wisata di
kecamatan Krui Selatan masih banyak yang belum dikembangkan, banyak lahan
kosong yang masih bisa dimanfaatkan untuk meningkatkan pariwisata di
Kabupaten Pesisir Barat. Selain itu, menurut peraturan pemerintah kecamatan
Krui Selatan merupakan daerah yang difungsikan untuk mengembangkan
pariwisata. Daya saing pada kecamatan Krui Selatan pun tidak begitu tinggi,
dikarenakan kondisi setempat yang masih bersifat perkampungan yang warga
sekitarnya juga ada yang membangun usaha untuk menunjang aktivitas

wisatawan, seperti kafetaria, penginapan kecil, dan toko kelontong.

Gambar 1. 7 Jarak dari kecamatan Krui Selatan ke objek wisata terjauh di kabupaten
Pesisir Barat
Sumber : google maps, 2020
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Selain kebutuhan akomodasi wisata seperti penginapan dengan fasilitas
hotel berbintang, fasilitas pariwisata pada kabupaten Pesisir Barat juga kurang
lengkap, seperti pemberian pelayanan jasa tour and travel dan pusat oleh-oleh.
Pesisir Barat memiliki banyak produk kebudayaan seperti kain tapis yang dapat
diolah menjadi berbagai macam bentuk pakaian ataupun aksesoris lainnya.
Produk lokal tidak hanya berasal dari kain tapis saja, namun dapat berupa
makanan khas, camilan, cindera mata, dan lainnya yang merupakan produk khas
provinsi Lampung ataupun kabupaten Pesisir Barat. Produk-produk ini dapat
membantu wisatawan untuk mengenal provinsi Lampung, serta membantu
kabupaten Pesisir Barat untuk meningkatkan perekonomian setempat. Produk
kain tapis sebagai oleh-oleh, saat ini hanya dapat dikunjungi di Pulau Pisang,
kabupaten Pesisir Barat. Namun, karena lokasinya yang menyebrang dengan
menggunakan kapal nelayan yang kecil, akan menjadi kendala Ketika dalam

membawa kembali oleh-oleh.

Selain pusat oleh-oleh yang difungsikan untuk memperkenalkan ciri
khas daerah dan memberikan kenang-kenangan kepada wisatawan dari
kabupaten Pesisir Barat, ada juga kebutuhan pelayanan jasa wisata yang kurang
diketahui oleh wisatawan. Adanya pelayanan jasa wisata akan sangat membantu
dalam memperkenalkan macam-macam objek wisata di Pesisir Barat, selain itu
juga wisatawan dengan mudah untuk mengakses berbagai objek wisata terutama
yang tidak membawa kendaraan pribadi. Pelayanan untuk memanjakan
wisatawan dengan memberikan tour akan menjadi hal baru yang belum
dikembangkan di daerah kabupaten Pesisir Barat. Dengan lokasi kawasan resort
yang berada ditengah kabupaten, akan sangat menguntungkan wisatawan dalam
mengunjungi setiap objek wisata yang ada di utara tapak maupun di utara tapak.
Selain memberikan jasa wisata, baiknya diberikan fasilitas informasi wisata
mengenai kabupaten Pesisir Barat sendiri sehingga wisatawan akan lebih

mengenal kebudayaan dan potensi wisata di Pesisir Barat.

Berdasarkan data yang diuraikan di atas, sebuah akomodasi wisata yang
tepat di daerah pesisir adalah penginapan dengan fasilitas berbintang dan
fasilitas penunjang pariwisata. Lokasi penginapan yang strategis, seperti
kecamata Krui Selatan, juga menjadi daya tarik sendiri, yaitu dimana lokasi

penginapan dapat menjangkau lokasi wisata lainnya dengan mudah sehingga
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1.1.2.

wisatawan tidak hanya berwisata dalam satu tempat dimana penginapan berada,
melainkan juga bisa berkunjung ke lokasi wisata lainnya. Penginapan untuk
wisatawan yang berlokasi di daerah pemandangan alam seperti pantai,
pegunungan, dan sebagainya disebut juga Resort. Resort digunakan sebagai
tempat liburan terutama bersantai dari kesibukan dan keramaian dengan
menyediakan berbagai fasilitas hiburan, olahraga, bersantai, dan lainnya untuk
wisatawan. Fasilitas penunjang pariwisata, seperti pusat oleh-oleh dan jasa tour
and travel juga menjadi perhatian untuk meningkatkan aktivitas wisata

wisatawan di daerah kabupaten Pesisir Barat.

Latar Belakang Permasalahan

N\

Gam bar 1.8 Gambar rurnah tradlslonal Lampung
Sumber : https://www.dekoruma.com/artikel/97184/mengenal-rumah-adat-lampung, 2020

Lampung dikenal dengan ciri khas hewan gajah, kain tapis, dan rumah
adat ‘Nuwow Sesat’. Banyak ditemukan patung gajah dan corak tapis sebagai
simbol provinsi Lampung, hal ini ditujukan untuk memperkenalkan khas
lampung terhadap penduduk dan wisatawan di provinsi Lampung. Seiring
berkembangnya jaman, rumah adat Lampung sudah jarang ditemukan di daerah
kota maju. Berkembangnya provinsi Lampung menyebabkan jarangnya
ditemukan bangunan yang memperkenalkan ke-khas-an dari Lampung sendiri.
Namun, pada daerah perkampungan dan pedalaman masih ditemukan rumah
adat lampung yang saat ini mulai berkembang tampilan dan fungsinya, yaitu
rumah bertingkat dengan letak tangga yang berada di luar bangunan.
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Sebuah tempat wisata sebaiknya dapat dinikmati oleh berbagai kalangan
dan memperkenalkan citra budaya dari lokasi itu sendiri. Seiring
berkembangnya jaman, masyarakat akan berkembang dan berubah ke arah yang
lebih modern sehingga kebudayaan lokal menjadi cepat hilang. Maka
pengenalan bangunan lokal yang diolah sedikit modern atau yang disebut juga
pendekatan Neo-Vernakular yang akan memperkenalkan dan mempertahankan
nilai dari bangunan lokalitas daerah tersebut. Resort dengan konsep Neo-
Vernakular pada arsitektur Lampung akan memberikan suasana baru pada
pariwisata Lampung. Ciri khas dari arsitektur Lampung yang dikenal saat ini
adalah ‘Rumah Panggung’-nya. Fungsi dari rumah panggung ini sebenarnya
adalah respon dari wilayah lampung menyesuaikan kondisi geologis dan
menghindari hewan buas.?® Saat ini, bentuk khas rumah panggung banyak
diangkat sebagai ciri khas dari arsitektur Indonesia sehingga ketika
dikembangkan dengan gaya dan material modern, bangunan menjadi serupa
dengan arsitektur khas provinsi lain dan tidak terlihat seperti arsitektur khas
provinsi Lampung. Selain itu, bangunan eksisting pada daerah tersebut tidak lagi
terlihat seperti rumah panggung, namun seperti bangunan dengan 2 lantai.
Dengan mengangkat pendekatan Neo-Vernakular, desain dapat mengambil
unsur bentuk, orientasi, ornamen atau bahkan dari filosofi arsitektur Lampung

yang dipertahankan dan dikembangkan dengan gaya modern.

Daerah pesisir dapat dikelola menjadi banyak hal, terutama oleh warga
lokal untuk berdagang, budidaya ikan, transportasi, pariwisata, pengeboran
minyak dan sebagainya. Namun pekerjaan warga lokal pada daerah pesisir di
Pesisir Barat, Lampung kebanyakan adalah nelayan, berdagang, bertani, dan
wirausaha. Warga kabupaten Pesisir Barat memiliki berbagai macam potensi
dalam bidang pekerjaan, namun karena kurangnya fasilitas dan upaya
pengembangan wilayah yang mendukung, maka banyak dari warga setempat
pergi bekerja ke daerah lain dalam mencari nafkah sehingga perkembangan pada
Pesisir Barat dapat dibilang cukup lambat, padahal potensi wisata dapat
dimanfaatkan oleh warga lokal untuk menjadi sumber mata pencaharian sehari-

hari. Selain itu, banyaknya lahan kosong yang belum dikelola menjadikan warga

3 (Dekoruma 2020)
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lokal memanfaatkan lahan kosong tersebut untuk kepentingan pribadi maupun
fasilitas umum. Banyak dari warga lokal yang lebih bergantung pada para
investor dalam mengembangkan wilayah pesisir pantai, seperti ketika pantai
telah dikembangkan, maka pantai akan lebih mudah diakses oleh setiap
pengunjung. Karena pantai di daerah pesisir tidak bisa menjadi privat, maka
pengunjung atau warga lokal dengan bebas mengakses pantai di setiap tempat
yang ada. Hal ini didukung oleh peraturan pemerintah agar setiap bangunan
memberikan lahan terbuka dan bebas akses untuk warga lokal maupun

wisatawan pada garis sempadan pantainya.

Untuk menarik minat wisatawan pada kawasan resort, maka pengolahan
ruang perlu diperhatikan agar setiap ruang dan bentuk bangunan yang ada pada
resort menjadi lebih tertata dan memberikan suasana baru. Maka, elemen
pengolahan ruang dalam dan ruang luar menjadi kunci dari desain kawasan
resort, yaitu harus bersifat menyegarkan, baru, dan tenang yang berbeda dari
kepadatan kota sehingga wisatawan ataupun warga lokal dapat bersantai di
daerah pesisir pantai. Berdasarkan alasan tersebut, maka spesifikasi yang tepat
pada pengolahan tata ruang kawasan resort adalah rekreatif. Rekreatif ini dapat
ditunjukkan dari bentuk bangunan, suasana, dan fasilitas yang ada pada kawasan
resort. Selain itu, kawasan resort juga diharapkan dapat meningkatkan
hubungan antara wisatawan dan warga lokal, serta meningkatkan pendapatan
dan keterlibatan warga lokal dalam dunia pariwisata. Hal ini dapat diwujudkan
dengan memberikan fasilitas pendukung pada resort dan menunjukkan aktivitas
kebudayaan warga lokal, serta memberikan aktivitas atau pengalaman baru pada

wisatawan.

Dengan perencanaan pengembangan kawasan wisata di kecamatan Krui
Selatan, kabupaten Pesisir Barat, Lampung yang memberikan pendekatan
arsitektur neo-vernakular pada lokasi wisata, diharapkan dapat meningkatkan
pariwisata setempat yang memperkenalkan kebudayaan lokal. Elemen yang
diperhatikan pada perencanaan dan perancangan kawasan resort ini adalah tata
ruang luar dan tata ruang dalamnya dengan spesifikasi arsitektural rekreatif.
Kawasan Resort ini diharapkan juga membantu meningkatkan perekonomian
dan lapangan pekerjaan bagi warga lokal, terutama keterlibatan warga lokal

dalam pengembangan pariwisata di kabupaten Pesisir Barat.
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RUMUSAN MASALAH

Rumusan masalah pada landasan konseptual perencanaan dan perancangan

artapakkur (LKPPA) adalah bagaimana wujud rancangan Kawasan Resort di

Kecamatan Krui Selatan, Kabupaten Pesisir Barat, Lampung yang bersifat rekreatif

melalui pengolahan tata ruang luar dan tata ruang dalam dengan pendekatan arsitektur

neo-vernakular.

TUJUAN DAN SASARAN

1.3.1. Tujuan

1.3.2.

Mewujudkan perancangan Kawasan Resort di Kecamatan Krui Selatan,

Kabupaten Pesisir Barat, Lampung yang dapat meningkatkan pariwisata
Kabupaten Pesisir Barat dengan fasilitas penginapan berbintang melalui

pendekatan arsitektur Neo-Vernakular.

Sasaran

Adapun sasaran yang dicapai dalam perancangan Kawasan Resort di

Pesisir Barat, Lampung adalah :

Mengetahui kebutuhan ruang Kawasan Resort.

. Mengetahui teori-teori yang dibutuhkan untuk merancang sebuah Kawasan

Resort.

Merespon potensi alam di sekitar lokasi, mengidentifikasi dan menganalisis

tapak.

. Mengidentifikasikan rancangan Kawasan Resort yang tidak hanya

digunakan sebagai tempat menginap, namun juga sebagai wadah kegiatan
wisatawan yang hanya berkunjung sementara untuk menikmati keindahan

alam.

Mengetahui rancangan Kawasan Resort yang diminati saat ini oleh
wisatawan mancanegara dan lokal sehingga dapat menarik dan

meningkatkan jumlah wisatawan yang berkunjung.
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f. Menerapkan pendekatan arsitektur neo-vernakular pada rancangan
Kawasan Resort di kabupaten Pesisir Barat, Lampung yang memberikan

suasana lokalitas pada wisatawan.

1.4. LINGKUP STUDI
1.4.1. Materi Studi
a. Lingkup Spasial

Kawasan Resort di Kecamatan Krui Selatan, Kabupaten Pesisir Barat,

Lampung yang menekankan pada ruang luar dan ruang dalam bangunan.

b. Lingkup Substansial

Penulisan tugas akhir ini membahas tentang perencanaan dan
perancangan Kawasan Resort di Keamatan Krui Selatan, Kabupaten Pesisir
Barat, Lampung dengan pendekatan arsitektur neo-vernakular yang
menekankan pada pengolahan dan pembentuk ruang, sirkulasi, material, dan

tata lansekap.

c. Lingkup Temporal

Rancangan Kawasan Resort ini diharapkan dapat menjadi
penyelesaian penekanan studi untuk kurun waktu 10 tahun ke depan.
Perkembangan wilayah dan infrastruktur akan berpengaruh pada objek studi
terutama pada kapasitas ruang dan penggunaan ruang dalam dan ruang luar

bangunan.

1.4.2. Pendekatan Studi

Penyelesaian pendekatan studi perencanaan dan perancangan Kawasan
Resort di Pesisir Barat, Lampung akan dilakukan dengan pendekatan arsitektur

neo-vernakular.
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METODE STUDI
1.5.1. Pola Prosedural

Metode yang digunakan dalam menentukan perencanaan dan

perancangan Kawasan resort adalah :
a. Metode Pengambilan Data

Mengumpulkan data yang terkait dengan Kawasan Resort berasal
dari berbagai sumber literatur (media internet, buku-buku refrensi dan surat

kabar) yang menjadi acuan landasan teori serta pendekatan arstektur.

b. Metode Survey Lapangan

Mengumpulkan data pendukung perencanaan dan perancangan

Kawasan Resort dengan melakukan survey langsung ke lapangan.

c. Metode Analisis

Proses penyusunan laporan dengan metode deskriptif dan
komparatif. Proses ini meliputi pengumpulan data, pengolahan data, analisa
serta dialog data dan kasus, menetapkan batasan, menentukan program
perencanaan dan perancangan, dan menghasilkan kesimpulan yang

digunakan sebagai dasar proses perencanaan dan perancangan.

d. Metode Sintesis

Penarikan kesimpulan menggunakan metode deduktif, yaitu
menerapkan studi literatur berupa teori yang dikomparasikan dengan hasil

analisis yang telah dilakukan.
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1.5.2.

Tata Langkah

BABI:
PENDAHULUAN

Daerah Pesisir Barat. Lampung memiliki potensi wisata yang cukup tinggi.
Ketertarikan wisatawan pada hotel berbintang lebih tinggi.
Fasilitas penginapan yang minim.

Pariwisata merupakan salah satu sektor pembangun Nasional.

Latar Belakang Banyak wisatawan terutama wisatawan mancanegara yang berkunjung ke

daerah Pesisir Barat, Lampung untuk berlibur.

Pengadaan Proyek

Fasilitas [')cnu_nj_ung kegiatan pariwisata _ | Pembangunan Kawasan Resort di
yang masih minim. . Kabupaten Pesisir Barat, Lampung.

Kurangnya pengenalan arsitektur
lampung dan suasana lokal pada daerah

Msaiit Pengolahan ruang luar dan ruang Penekanan

dalam yang rekreatif dengan Desain
pendekatan Arsitektur Neo-
Vernakular pada Kawasan Resort.

Latar Belakang
Permasalahan

Rumusan Masalah
Bagaimany wm‘udfmnchngm Kawasan Resort di Kecamatan Krui Selatan, Kabupaten
Pesisir Barai, L ampung yang bersifat rekreatif dengan pengolahan tata ruang luar dan

tata tuang’{{ﬂ]am melalui pendekatan arsitektur neo-vernakular.

BABIV : | BABII : BAB III :

TINJAUAN PUSTAKA TINJAUAN UMUM TINJAUAN LOKASI DAN WILAYAH
DAN LANDASAN TEORI KAWASAN RESORT PESISIR BARAT, LAMMPUNG

Teori pendekatan desain
Arsitektur Kontemporer,
‘ ‘ spesifikasi rekreatif dan
| clemen tata ruang.

w Kondisi daerah pesisir ||
| Lampung Barat, data wilayah,
dan pemilihan lokasi.

Hakikat tentang kawasan
resort dan konsep proyek

BAB YV :

ANALISIS PERENCANAAN
DAN PERANCANGAN

Analisis penekanan desain, analisis tapak, analisis pelaku, analisis fungsi,
analisis kegiatan. analisis kebutuhan ruang.

BAB VI :

KONSEP PERE ‘V( ANAAN
N PER

Konsep penekanan desain, perencanaan dan konsep perancangan.

Pengolahan ruang luar dan ruang dalam dengan pendekatan Arsitektur Neo-Vernakular
pada Kawasan Resort di Kecamatan Krui Selatan, Kabupaten Pesisir Barat, Lampung.
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1.6

SISTEMATIKA PEMBAHASAN

BAB |

Bab Il

Bab 111

Bab IV

Bab V

PENDAHULUAN

Menguraikan tentang latar belakang pengadaan proyek, latar belakang
permasalahan, rumusan permasalahan, tujuan dan sasaran, materi studi yang
terdiri dari lingkup substansial, spasial, temporal serta uraian mengenai
pendekatan studi, metode studi yang meliputi pola prosedural dan tata

langkah, serta sistematika pembahasan laporan.

TINJAUAN UMUM KAWASAN RESORT

Menguraikan definisi dan hal-hal yang mendukung di dalam wujud konsep
perancangan Kawasan Resort di Pesisir Barat, Lampung sebagai tempat

proyek berada.

TINJAUAN LOKASI DAN WILAYAH PESISIR BARAT, LAMPUNG

Menguraikan data-data mengenai wilayah Pesisir Barat, Lampung
khususnya daerah pesisir sebagai tempat proyek berada, seperti tinjauan
geografi, tipografi, sosiologi, alasan pemilihan lokasi, potensi dan batas fisik

tapak, serta identifikasi tapak terpilih.

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

Menguraikan teori-teori yang berkaitan dengan teknis perencanaan dan

perancangan Kawasan Resort di Pesisir Barat, Lampung.

ANALISIS PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Kajian analisis arsitektural, non arsitektural perencanaan dan perancangan
yang meliputi program ruang, program kegiatan, analisis tapak, dan
kelengkapan bangunan untuk memperoleh gambaran rinci dan kepastian
rencana solusi bagi perwujudan konsep rancangan Kawasan Resort di Pesisir

Barat, Lampung.
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Bab VI

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Mempertegas kembali secara singkat tentang hasil kajian yang telah
dilakukan pada bagian analisis sehingga mendapat kesimpulan untuk konsep

perencanaan dan perancangan yang kemudian di transformasikan dalam

Kawasan Resort di Pesisir Barat, Lampung.
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